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PEMBUATAN PUPUK ORGANIK
MENGGUNAKAN MIKROBA EFEKTIF

Oleh :
Siti. Ummiyatie, Drajat Pramiadi, Victoria Henuhili dan Djuwanto

ABSTRAK

Program Karya Alternatif Mahasiswa (KAM) ini secara umum bertujuan untuk menumbuhkan buday
kewirausahaan di lingkungan Perguruan Tinggi dan menghasilkan calon-calon wirausaha baru. Indikator pencapaia
tujuan tersebut yang pertama adalah 60% mahasiswa peserta program KAM dapat membuat rencana usaha (busines
plan) dan indikator yang kedua yaitu dihasilkannya produk kegiatan lain yaitu dihasilkannya pupuk organik.

Secara garis besar terdapat tiap tahap kegiatan KAM yatu kegiatan pengarahan program dan persiapat
pembekalan materi dan praktek yang meliputi pembuatan rencana usaha dan pembuatan pupuk menggunaka
mikroba efektif (EM4 atau Effective Microorganisme 4). Isi dari materi yang diberikan meliputi mate
kewirausahaan dan materi keilmuan yang berkaitan dengan pembuatan pupuk.

Peserta Program KAM yang hadir rata-rata mencapai 80 % dari 20 peserta. Hasil menunjukkan bahwa 71 ¢
mahasiswa menyatakan bahwa ada dorongan untuk membuka usaha. Setelah mengikuti program 85 % mahasisw
berharap adanya kelanjutan Program KAM. Rencana usaha sebagai target Program KAM ini berhasil disusun ole
80 % mahasiswa. Kenyataan ini melampaui target yang diharapkan. Produk pupuk organik yang dihasilkan ditinja
dari indikator fisik dan tekhnis menunjukkan bahwa pupuk organik yang dihasilkan berkualitas baik. Secar
keseluruhan penyelenggaraan Program KAM dapat berhasil dengan baik. Adapun kendala yang dirasakan oleh pat

peserta adalah modal usaha dan pemasaran.

A. PENDAHULUAN

Mahasiswa sebagai salah satu komponen
bangsa, diharapkan mampu mandiri di dalam
mengatasi tantangan-tantangan perubahan. Di era
globalisasi ini  perubahan-perubahan tersebut
terjadi dengan cepat dan komplek diberbagai
aspek baik sosial, ekonomi maupun budaya.

Perguruan Tinggi diharapkan mampu
memberikan bekal bagi mahasiswa dengan
IPTEK, untuk dapat dijadikan modal ke arah
usaha komersial. Jurusan Pendidikan Biologi
FPMIPA, Universitas Negeri  Yogyakarta
memiliki  potensi  keilmuan  yang  dapat
dikembangkan ke arah usaha. Melalui lembaga
jurusan  mahasiswa dapat mengembangkan
kreativitas karya yang dapat dijual ke masyarakat
luas.

Mensikapi langkanya dan mahalnya pupuk
kima di pasaran pada akhir-akhir ini, nampaknya
perlu  dimasyarakatkan  penggunaan  pupuk
organik. Pupuk organik memiliki keunggulan
antara lain harganya murah, mudah dibuat dan
tidak  menimbulakan  akibat  buruk  bagi
lingkungan. Intensifnya penggunaan pupuk kimia
pada  akhir-akhir ini  dapat menimbulkan
kerusakan tanah dan secara luas dapat berdampak
pada badan-badan air.

Pupuk organik pada dasarnya dapat dibuat
dengan cara alami yang umumnya berlangsung
sangat lama hingga Dberkisar 3-6 bulan.

Terdapatnya bahan-bahan yang resisten, seper
lignin, selulosa. himeselulosa yang merupaka
bagian penyusun tanaman akan menamba

lamanya proses pengomposan. Perioc
pengomposan  dapat  dipercepat  denga
mengoptimumkan  sejumlah  faktor  yan

mempengaruhi laju dekomposisi bahan organi
yang dikomposkan. Faktor-faktor tersebut antal
lain partikel bahan, jumlah mikroba yang terliba
ketersediaan unsur hara (C,N,P, dan K
kelembaban dan pH (Rao, 1994).

Adanya kemajuan IPTEK telah berhas
ditemukan dan diisolasi beberapa jenis mikrot
yang telah diketahui efektivitas yang tinggi dala
membongkar bahan organik. Kumpulan mikrot
tersebut diketahui sebagai kumpulan mikrot
efektif (EM4 atau Effective Microorganisme 4
EM4 ini merupakan kumpulan mikroba sepet
Genus Lactobacillus, Actinomycetes, bakte
fotosintetik, fungi, ragi dan beberapa jenis bakte
lain yang dapat membongakar selulosa. EM
mengandung 10 genus dan 80 spesies mikrol
bermanfaat (Anonim, 1995). EM4 dap
mempercepat waktu pengomposan menjadi leb
singkat yaitu antara 3-14 hari. Hasil pupt
organik ini dapat langsung diaplikasikan |
dalam tanah. Pupuk organik yang menggunak:
inokulum EM 4 vyang juga disebut deng:
Bokashi, memiliki keunggulan yaitu dap
menambah populasi mikroba tanah disampi
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Benutuhkan

nenambah  unsur hara. Bahan-bahan

“wamn vang dapat dipakai dalam pembuatan

organik (Bokashi) adalah segala bahan

mix seperti dedak, rumput, sisa-sisa makanan,
21 rumah tangga, dan bahan-bahan organik

ain. Penggunaan dedak sangat dianjurkan
pembuatan  Bokashi ini, karena dedak

mengandung zat gizi yang sangat
untuk  pertumbuhan  mikroba.
satan pupuk organik dengan inokulum EM4

zpat menggunakan kombinasi bahan antara
zrami, dedak, pupuk kandang, gula pasir dan

Produk pupuk organik dengan inokulum

W= i secara ckonomis dapat meningkatkan

W o

ungan yang lebih besar. Dengan rata-rata

mz pengomposan 4 hari dan kapasitas produksi
intal/perkali pengomposan, selama 3 bulan
¢ dihasilkan pupuk sebanyak 100 X 22

wiogram = 2200 kilogram. Jika perkilogram
"k scharga Rp 2.000,- maka harga jualnya Rp

TSN

000 / 3 bulan. Sedangkan untuk kompos

:nik dengan pengomposan alami selama 3
» hanya memperoleh 100 X Rp 2.000,- = Rp
100,- Kecepatan produksi akan memberikan

ungan ckonomis yang lebih besar.
Program KAM ini secara garis besar

sanakan melalui 3 tahap yaitu pengarahan
ram dan persiapan, pembekalan materi dan

siek. Pembekalan materi meliputi materi

memberikan  bekal  bagi

dapat
peserta

diharapkan
mahsiswa

ausahaan yang

ozram KAM yang seluruhnya dari Jurusan
“codidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri

="

akarta. Materi lain yang diberikan adalah

neiert keilmuan yang mendukung dan berkaitan

“hzan  pengomposan.

Dengan program ini

arapkan mahasiswa peserta dapat membentuk

usaha baru baik di lingkungan Jurusan

wzupun secara mandiri di luar kampus.

2. METODE KEGIATAN PPM
METODE

Program Karya Alternatif (KAM) ini

dilaksanakan melalui tahap persiapan dan
pengarahan, pembekalan materi, dan praktek.

Persiapan dan pengarahan meliputi
persipan bahan, tempat dan penyusunan
Jadwal. Pengarahan disampaikan untuk
memberikan orientasi program kepada
semua peserta dan jadwal serta target
tuaran program yang harus dicapai dalam
kegiatan.

2.

143

Pembekalan materi meliputi materi
kewirausahaan dan materi keilmuan yang
terkait dengan proses pembuatan pupuk
orgaik. Pembekalan materi
kewirausahaan disampaikan oleh praktisi
dalri Klinik Konsultasi Bisnis dan dari
DEPERINDAG  Daerah  Kotamadya
Yogyakarta. Materi keilmuan
disampaikan oleh seluruh Tim Pelaksna
Program KAM.

Praktek : target luaran program KAM
adalah proposal/ rencana usaha dan
pupuk oganik sebagai produk kegiatan
yang lain. Praktek pembuatan pupuk dan
penyusnan rencana usaha dibimbing oleh
seluruh  Tim  Pelaksana. Dalam
pelaksanaan praktek pembuatan pupuk
para peserta dikelompokkan menjadi 4
kelompok kerja yang masing-masing
menangani pembuatan pupuk dengan
bahan dasar yang berbeda yaitu Jerami,
Jjerami kacang, daun cleresideae dan daun
sengon.  Perkuliahan  dan  praktek
dilaksanakan di Jurusan Pendidikan
Biologi FMIPA Universitas Negeri
Yogyakarta.

2. BAHAN

Bahan yang digunakan dalam Program

KAM ini meliputi bahan untuk penunjang
kuliah dan bahan untuk praktek.

i

Bahan kuliah disampaikan dalam bentuk
hand-out yang dibagikan kepada seluruh

peserta Program KAM.
Bahan  praktek pembuatan  pupuk
digunakan bahan baku utama yang

bervariasi yaitu jerami padi, jerami
kacang tanah, daun cleresideae dan daun
sengon. Mahasiswa peserta program
KAM dibagi 4 kelompok dengan tugas
masing-masing  kelompok  membuat
pupuk dengan bahan dasar yang berbeda.
Sebagai bahan tambahan selain jerami
dan daun-daunan masing-masing juga
ditambahkan dedak. gula pasir, air dan
inokulum EM4.

Komposisi yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Jerami/daun  : 150 kilogram

Pupuk Kandang: 100 kilogram

Dedak : 50 kilogram

Gula pasir : 250 gram

EM4 : 12 sendok makan
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Air secukupnya : kadar air mencapai 30-
40%

Keberhasilan Program KAM ini dapat
diukur dari ketercapaian sejumlah indikator
antara lain :

a. Tercapainya target luaran program yang
utama yaitu 60% mahasiswa peserta
program KAM dapat membuat rencana
usaha dan dapat menghasilkan produk lain
yaitu pupuk organik.

b. Adanya minat mahasiswa peserta KAM
untuk berwirausaha dan

c. Indikator lain yaitu muatan kegiatan baik
pembekalan materi maupn praktek yang
dapat memicu mahasiswa untuk terdorong
ke dalam kegiatan usaha.

Tercapai  tidaknya target program
tersebut yang dapat dilihat melalui indikator-
indikator tersbut di atas dapat dijaring melalui
angket yang dibagikan kepada para mahasiswa
peserta.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai target utama program KAM ini
adalah 60% mahasiswa peserta dapat membuat
rencana usaha. Rencana usaha berhasil dibuat
oleh 16 mahasiswa (80%). Kenyataan ini
menunjukkan  bahwa Program KAM dapat
berhasil ditinjau dari banyaknya rencana usaha
yang dihasilkan olch para mahasiswa peserta
KAM.

Kualitas produk pupuk yang dihasilkan,
memiliki karakter fisik dan khemik seperti
tertuang pada Tabel | dan Tabel 2 berikut.

Tabel. 1. Karakter Fisik Pupuk Organik yang
dibuat dengan Mikroba Efektif

* Macam Pupuk Warna | Tekstur | Bau
Dengan bahan | THitam Remah Seperti
dasar  jerami humus
kacang tanah .

Dengan  bahan | Hitam Remah Seperti
dasar daun humus
Cleresideae il
Dengan bahan | Titam Agak Seperti
dasar daun kasar humus
= EHEON =
Menurut  Yulipriysnto  (1996), bahwa

kompos yang sudah matang memiliki karakter
fisik seperti warna, tekstur, dan bau. Sedangkan
karakter khemik yang perlu diperhatikan antara
lain pH dan ratio C/N. Menurut hasil analisis
kimia pupuk organik yang dihaslkan dengan

mikroba efektif EM4 dapat dilihat pada Tabel
berikut.

Macam pupuk Karakter khemik pupuk organik
c N C/N KL BO
(%) | total (%) (%) (Y0)

(%)

Dengan  bahan
dasar jerami | 3684 | 2,72 | 13.54 18,07 | 63,61
kacang tanah
Dengan  bahan
dasar daun | 3504 | 232 | 15,10 18,24 | 60,42
cleresideae

Dengan  bahan

dasar daun | 5271 | 2,28 | 23.10 | 20,68 | 90.88
sengon

Karakter khemik pupuk yang baik yait
Jika pH berkisar netral sampai ke asam, C/N rati
antara 20-20 % (Yulipriyanto, 1995). Jika dilihe
Tabel 2. Di atas pH pupuk pada tiga macar
bahan dasar cenderung asam. Sedangkan rati
C/N berada pada kisaran 10-20%. Hal ini dapz
dikatakan bahwa kualitas pupuk organik yan
dihasilkan dengan mikroba efektif tergolon
berkualitas baik. Jika dilihat persentase N tot
ketiga jenis pupuk tersebut nampak bahw
ketiganya memiliki kandungan N total yan
relatif rendah. Tetapi jika dibandingkan ketigany.
pupuk jerami kacang tanah memiliki kandunga
N total paling tinggi walaupun hanya 2,72 % dai
paling rendah adalah pupuk daun sngon hany.
2.28 %. PH nampaknya terkait dengan kandungai
bahan organik. Pada pupuk daun sengon pF
cenderung asam dengan kandungan bahai
organik paling tinggi diantara yang lain
Penguraian bahan organik terutama karbohidra
akan diuraikan menjadi asam-asam organik
Sehingga pH yang rendah pada pupuk daur
sengon kemungkinan banyak ditentukan olel
kandungan karbohidrat yang tinggi. Kandungar
bahan organik daun sengon adalah 90,8
mungkin sebagian besar berupa karbohidarat.

Keberhasilan Program KAM antara laii
Jjuga dapat dilihat dari respon mahasiswa pesert:
prgram KAM antara aktivitasnya selam:
kegiatan, minat untuk mendirikan usaha, dar
minat adanya kelanjutan program yang sama padz
waktu selanjutnya. Dari hasil angket dapa
diperoleh data seperti tertuang dalam Tabel. 2
berikut.

Pembuatan Pupuk Organik Menggunakan Mikroba
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ocl 3. Data Tentang Respon Mahasiswa Peserta

“rozram KAM
Respon % mahasiswa yang memiliki
Mahasiswa respon positif
Kchadiran 80% mahasiswa rata-rata hadir

pada setiap kegiatan
- wrongan usaha | 71% mahasiswa terdorong untuk
mendirikan usaha

selanjutan 85% mahasiswa menginginkan
gram adanya program lajutan
rongan 85% mahasiswa terdorong untuk
terwirausaha ~—-—-| berwirausaha

Tabel 3. Menunjukkan bahwa melebihi
mahasiswa  peserta  program KAM
memoerikan respon  positif  terhadap Program
W8 Hal ini berarti bahwa program KAM
diiaraphan dapat  menumbuhkan calon-calon
wirzusaha baru, karena sebagian mereka memiliki
“oromzan untuk berwirausaha.
Suatu hal yang yang patut dicermati adalah
Wi beberapa kendala yang mungkin dihadapi
ser sera mahasiswa dalam membuat usaha baru.
Semizia-kendala  terebut nampak pada hasil
wwot bahwa 85% mahasiswa peserta program
“ W0 menyatakan bahwa modal dan tekhnik
merupakan hambatan bagi
sedangkan penyediaan bahan baku dan
Mewsdaan tenaga pambantu, 79% mahasiswa
sizhan tidak merasa sulit.
w.ooerhasilan program dapat pula dilihat
orhasilan dalam  kegiatan pembekalan
naik  berkaitan  dengan relevansinya
- scgiatan, kuantitasnya dan pemahaman
terhadap materi yang disampaikan.
Wowime matert adalah modal penting yang perlu
o ich para mahasiswa dalam mendirikan
i 1 tentang persepsi mahasiswa terhadap
BT materi  disajikan pada Tabel 4.

METESET 3 N

wmet < Persepsi Mahasiswa Peserta Prgram
WLWRE T cntang Pembekalan Materi.
Persepsi mahasiswa

|
}
|
[
&R
B

| 71% mahasiswa berpendapat

s p | materi cukup relevan

M - | 85% mahasiswa menganggap

| materi yang diberikan tidak cukup
| memadai £
e “muiap | 71% mahasiswa sulit untuk
memahami materi yang diberikan

I

= Di atas menggambarkan bahwa
Y memoekalan cukup  relevan  untuk
sk scgiatan. Namun  sebagaian
il peseria program KAM  menyatakan

Wil Wametiizs materi tidak cukup mendasari
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kegiatan dan para mahasiswa merasa sulit untuk
memahami materi yang diberikan. Melalui
diskusi kepada para mahasiswa peserta, kesulitan
para  mahasiswa  adalah  pada  materi
kewirausahaan. Hal ini dipahami karena seluruh
peserta Program KAM adalah dari jurusan
Pendidikan Biologi FMIPA, maka umumnya
belum memiliki dasar kewirausahaan. Dengan
waktu yang terbatas tidak memungkinkan akan
diberikan materi secara tuntas. Hal ini
menyebabkan kebanyakan mahasiswa peserta
Program KAM kurang puas terhadap kuantitas
materi yang diberikan.

D. SIMPULAN
Dari data dan hasil pembahasan di atas
dapat disimpulkan beberapa hal yaitu

1. Ditinjau dari target program yaitu jumlah
rencana usaha dan produk pupuk yang
dihasilkan, dapat dikatakan bahwa Program
KAM dapat berhasil dengan baik.

2. Ketioga bahan dasar pupuk yaitu daun kacang
tanah, daun Cleresideae dan daun sengon
menhasilkan pupuk organik dengan kwalitas
baik jika ditinjau dari karakter fisik dan ratio
C/N yang berkisar antara 10-20%, dan dilihat
dari persen N total pupuk dari daun kacang
tanah memiliki kwalitas terbaik yaitu 2,72,
disusul pupuk daun Cleresideae 2,32 dan
pupuk daun sengon 2,28.

3. Keberhasilan  penyelenggaraan  Program
KAM dapat dilihat bahwa 80% mahasiswa
aktif mengikuti Program, 71% berminat
untuk membuka usaha, 85% terdorong
berwirausaha dan 85% berminat terhadap
adanya kelajutan Program.

4. Pembekalan materi dianggap cukup relevan
oleh 71% mahasiswa, tetapi secara kuantitas
masih dirasa kurang oleh 85% mahasiswa dan
masih sulit untuk dipahami oleh 71%
mahasiswa.
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